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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Metode 

deskriptif adalah suatu penelitian untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 2003). 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di dua tempat berbeda yaitu pertama, lokasi 

pengambilan sampel rayap di daerah sekitar Cihanjuang dan kemudian melakukan 

perlakuan penelitan di Laboratorium Struktur Hewan jurusan Biologi Fakultas 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Waktu yang digunakan 

untuk penelitian ini terhitung sejak Juni 2013 sampai dengan Agustus 2013. 

 

C. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 3.1  dan 3.2 berikut ini: 

 

Tabel 3.1 Alat yang digunakan selama penelitian 

No Nama alat yang digunakan Jumlah 

1 Alat Tulis 1 set 

2 Beaker Glass 50 ml 1  

3 Botol Fial 2 

4 Cawan Petri 1 

5 Cover Glass 1 pak 

6 Kamera Digital 1  

7 Kapas 1 pak 

8 Label 1 pak 
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9 Masker 1  

10 Mikroskop 1  

11 Object Glass 1 pak 

12 Pinset 1  

13 Pipet 2 

14 Sarung Tangan 1  

15 Tisu 1 pak 

  

Tabel 3.2 Bahan  yang digunakan selama penelitian 

No Bahan yang digunakan Jumlah 

1 Etil Eter 50 ml 

2 Kayu Bambu 1 pasang 

3 NaCl 0,85% 100 ml 

4 Rayap 50 ekor 

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Pengambilan sampel rayap 

Sampel rayap yang digunakan dalam penelitian ini adalah rayap dengan 

kasta pekerja. Sampel yang diambil kurang lebih 50 ekor dengan metode 

pengambilan sampel rayap secara purposive. Purposive sampling adalah metode 

pengambilan sampel yang dipilih dengan cermat sehingga relevan dengan struktur 

penelitian, dimana pengambilan sampel dengan mengambil sample yang dipilih 

oleh penulis menurut ciri-ciri spesifik dan karakteristik tertentu (Djarwanto,1998).  

Pertama-tama menentukan lokasi untuk menanam kayu. Kayu yang 

digunakan sebagai umpan dalam penelitian ini adalah kayu bambu yang biasa 

dijadikan bahan untuk membuat pagar rumah. Ukuran kayu bambu memiliki 

panjang 10 cm, kemudian tanam kayu bambu tersebut sedalam kurang lebih 5cm 

atau cukup ditaruh di atas permukaan tanah di lokasi yang telah ditentukan 

dimana sering muncul rayap dengan pengulangan sebanyak 3 kali, kemudian 

tunggu hingga 7 sampai 10 hari. Setelah itu koleksi rayap dengan membawa rayap 
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tersebut ke Laboratorium Strutur Hewan Fakultas Pendidikan Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam untuk dilakukan perlakuan selanjutnya. 

 

2. Identifikasi protozoa di dalam usus rayap 

Pertama-tama anestesi rayap yang didapat dengan cara memberikan tiga 

sampai empat tetes Etil Eter dalam kapas yang dimasukkan dalam Beaker Glass 

kemudian rayapnya dimasukkan hingga rayap tersebut pingsan. Setelah rayap 

pingsan, rayap disimpan di atas Object Glass kemudian dengan menggunakan dua 

jarum pentul pisahkan bagian kepala dengan bagian abdomen dari rayap tersebut 

dengan cara menekan bagian kepala kemudian tarik bagian perut belakang sampai 

terpisah. Setelah itu abdomen rayap dibedah menggunakan jarum pentul secara 

perlahan sampai terlihat usus-usus rayap yang berbentuk seperti benang, 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian satu sampai dua tetes larutan garam 

NaCl 0,85% dan secara perlahan usus tersebut dihancurkan dengan cara 

menggerusnya dengan ujung dari jarum pentul. Setelah proses tersebut selesai, 

ditutup dengan menggunakan Cover Glass dan langsung diamati di bawah 

mikroskop. Lalu dilakukan identifikasi protozoa dengan menggunakan kunci 

identifikasi protozoa. 

 

3. Analisis data 

Setelah data sampel rayap diambil, rayap diidentifikasi menggunakan 

kunci identifikasi Nandika et al (2003). Untuk protozoa digunakan kunci 

identifikasi Baumann et al (2000), Ishikawa (2003) dan Tanada and Kaya (1993) 

dan Djuhanda (1980) dan protozoa dihitung secara manual dengan cara melihat 

jumlah protozoa yang terlihat pada proses identifikasi di mikroskop. 

 

4. Bagan Alir Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada bagan alir dibawah ini : 
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Gambar 3.1. Bagan alir penelitian 
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